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KORESPONDEN

Temperatur ruangan yang sejuk merupakan syarat utama
dalam kenyamanan termal sebuah bangunan. Untuk
memperoleh kenyamanan termal bangunan, masyarakat
Indonesia sering menggunakan sistem Air Conditioning
(AC) yang berdampak negatif terhadap kenaikan konsumsi
energi listrik dan polusi lingkungan. Oleh karena itu, perlu
dicarikan solusi alternatif untuk menjamin kenyaman termal
ruangan tanpa mengkonsumsi energi listrik berlebihan
dengan mengurangi serapan panas matahari pada atap

No. Telepon: bangunan. Atap merupakan komponen utama selubung
+62 812 7011 2150 bangunan yang berfungsi melindungi ruangan dari panas
E-mail: matahari. Penilitian ini bertujuan untuk menganalisa

pengaruh berbagai jenis material atap; ijuk, seng dan
bambu terhadap kenyamanan ruangan. Pengukuran
temperatur dilakukan pada tiga buah prototipe bangunan
dengan material atap yang berbeda dengan menggunakan
termokopel yang terintegrasi dalam sebuah data logger.
Hasil  penelitian menunjukan  bahwa material  ijuk
memberikan performa yang lebih baik dalam menurunkan
suhu ruangan.

tiaraklaudia99@gmail. com,
remonlapisa@ftt.unp.ac.id

PENDAHULUAN
Suhu udara yang panas ternyata membuat manusia merasa tidak nyaman. Dalam

kegiatan harian manusia membutuhkan kenyamanan termal. Kenyamanan termal menyangkut
kondisi suhu ruangan yang nyaman yang dapat membantu tubuh manusia mempertahankan
suhu badan idealnya yang berkisar 37°C. Suhu badan ideal dibutuhkan agar organ tubuh dapat
berfungsi dengan baik (Rilatupa, 2008). Untuk menciptakan kenyamanan ruangan di
Indonesia bangunan sering dilengkapi dengan Air Conditioning (AC) yang berdampak
terhadap kenaikan konsumsi energi listrik. Menurut Prianto (2012) konsumsi energi listrik
dalam rumah hunian di daerah tropis mencapai 40% dari total konsumsi nasional dan menurut
Satwiko (2004) untuk mendinginkan ruangan dari akumulasi panas udara dalam ruangan
menggunakan AC mencapai 60% dari total pemakaian energi (Remon Lapisa, 2018).
Indonesia mempunyai iklim tropis dengan kelembaban udara yang tinggi (dapat
mencapai angka 80%) dan suhu udara relatif tinggi hingga mencapai 35°C (Talarosha, 2005).
Sedangkan suhu udara yang nyaman berkisar antar 22,5°C- 29°C dengan kelembapan udara
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berkisar antara 20% - 50% (Lippsmeir, 1994). Dengan keadaan iklim tersebut, maka perlu
diciptakan kondisi termal yang nyaman pada ruangan untuk beraktivitas.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menciptakan kenyaman ruangan adalah
dengan pemilihan jenis material atap. Atap merupakan salah satu komponen dari sebuah
bangunan. Saat ini tersedia berbagai macam jenis pilihan bahan penutup atap yang dapat
digunakan. Salah satu pemilihan bahan atau material atap yaitu kemampuan menahan atau
menyerap bahkan memantulkan panas, karena salah satu fungsi utama dari atap yaitu
melindungi ruangan bangunan dari panas matahari yang berlebih (Remon Lapisa dkk, 2019).

Beberapa penelitian mengenai usaha untuk menurunkan panas yang bersumber dari
atap bangunan, seperti yang dilakukan Eddy Prianto dan Agung Dwiyanto (2013) yang
mengadakan penelitian mengenai profil penutup atap genteng beton dalam efisiensi konsumsi
energi listrik pada skala rumah tinggal, memberikan hasil bahwa penggunaan konfigurasi
selubung bangunan (pilihan penutup atap) menunjukkan hasil yang sangat signifikan dalam
mengurangi panas udara ekterior yang masuk ke dalam ruangan. Beberapa penelitian lain
terkait dengan peningkatan performa termal bangunan untuk memperoleh kenyaman
penghuni dilakukan dengan melakukan perbaikan pada bagian selubung bangunan, ventilasi,
material dll (Remon Lapisa et al. 2019, Remon Lapisa, Bozonnet, et al. 2018; R. Lapisa et al.
2018 dan Romani et al. 2016)

Menurut Satwiko (2004) terdapat lima penyebab yang dapat meningkatkan suhu udara
di dalam ruangan, yaitu: (1) tingkat aktivitas penghuni di dalam ruangan (2) seberapa banyak
penggunaan alat-alat elektronik dalam rumah tangga penyebab panas (3) kalor udara luar yang
masuk ruangan (4) panas yang masuk dari selubung (dinding dan atap) yang terkena sinar
matahari langsung (5) radiasi sinar matahari langsung yang masuk dalam ruangan.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu suatu

percobaan untuk mengetahui data hasil pengamatan dengan melakukan suatu penelitian dan
percobaan. Objek penelitian adalah tiga buah prototipe bangunan yang menggunakan material
atap yang terbuat dari atap seng, ijuk dan bambu serta pengaruh karakteristik thermal
kenyamanan ruangan. Penelitian ini menggunakan alat Handhel thermocouple type Ts220 dan
Dekko termocoupel. Bangunan prototipe ini berbentuk persegi empat dengan ukuran 60,5 cm
x 32 cm x 16 cm, dinding terbuat dari grc 8 cm dan lantai dari keramik 8 cm.

Tabel 1. Bagian Dalam Bangunan Prototipe

No Zona Ukuran No Zona Ukuran
1 Kamar  12,5cm X 5 Ruang 31,2 cm X

1 13,5cm Tamu 18,5 cm

2 Kamar  12,5cm X 6 Dapur 29,3 cm X
2 13,5cm 18,5 cm

3 Kamar 13 cm X 7 wC 7cm X 9
3 13,5cm cm

4 Kamar 16,3cm X
4 13,5 cm
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Gambar 1. Zonasi interior prototipe

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan menyiapkan prototipe yang telah dibuat
dengan ketiga material atap yang akan digunakan yaitu atap seng, ijuk dan bambu. Kemudian
prototipe ditempatkan dilapangan terbuka Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang agar terkena matahari langsung. Setiap prototipe akan dipasangkan dengan
lima sensor dengan posisi yang berbeda-beda. Penelitian ini dilakukan pada pagi hari hingga
siang hari (ada sinar matahari) dan malam hari (setelah matahari terbenam) selama 24 jam
dengan rentang waktu 10 menit.

Gambar 2. Prototipe dengan material : (a) seng (b) ijuk dan (c) bambu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan penelitian ada beberapa hal yang telah dicapai dan didapat.

Pembuatan prototipe dilakukan dengan menggunakan tiga variasi material atap yaitu atap ijuk,
atap seng dan atap bambu. Pengujian dilapangan dilakukan untuk mengkaji efek panas dari
ragam bahan bangunan penutup atap yang dipasangkan dengan lima sensor suhu dengan posisi
yang berbeda-beda.

1. Suhu Atas Atap dan Bawah Atap
a. Suhu siang hari
Suhu atas atap tertinggi pada siang hari dialami oleh atap seng, hal ini disebabkan

karena atap seng mudah dalam menyerap panas matahari sehingga suhunya menjadi tinggi.
Suhu bawah atap tertinggi juga dialami oleh atap seng, karena atap seng sangat mudah dalam
mentrasfer panas. Antara suhu lingkungan luar dan suhu atap memiliki tendensi (pola) yang
sama. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 3.
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Suhu Atas Atap dan Bawah Atap Siang Hari
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Gambar 3. Grafik suhu atas atap dan bawah atap siang hari

b.  Suhu Malam hari

Suhu Atas Atap dan Bawah Atap Malam Hari
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Gambar 4. Grafik suhu atas atap dan bawah atap malam hari
Berdasarkan gambar 4 suhu atas atap tertinggi pada malam hari adalah atap bambu hal

ini disebabkan karena atap bambu sulit dalam melepaskan panas karena berasal dari tumbuhan
berongga. Suhu bawah atap tertinggi juga dialami oleh atap bambu karena suhu diatasnya juga
tinggi sehingga mempengaruhi suhu dibawahnya. Suhu atas atap terendah adalah atap seng,
begitu juga dengan suhu bawah atap. Suhu lingkungan luar dan suhu atap memiliki tendensi
(pola) yang sama.

2. Suhu Loteng
a. Suhu siang hari

Suhu Loteng Siang Hari

Gambar 5. Grafik suhu loteng siang hari
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa suhu loteng tertinggi pada siang hari
adalah suhu loteng seng, kondisi ini disebabkan karena suhu atas dan bawah atap seng pada
siang hari juga memiliki suhu tertinggi dari material lainnya. Sedangkan suhu loteng terendah
adalah suhu loteng ijuk, hal ini disebakan karena atap ijuk sulit dalam mentrasfer panas
kebagian bawah atap. Antara suhu loteng dan suhu lingkungan luar memiliki tendensi (pola)
yang sama, apabila suhu lingkungan luar naik maka suhu loteng ikut naik begitu juga
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sebaliknya.

b.  Suhu Malam Hari

Suhu Loteng Malam Hari

Gambar 6. Grafik suhu loteng malam hari

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa suhu loteng tertinggi pada malam hari
adalah suhu loteng ijuk, kondisi ini disebabkan atap ijuk sulit dalam melepaskan panas yang
diterimanya pada siang hari. Sedangkan suhu loteng terendah adalah suhu loteng seng, hal ini
disebakan karena atap seng mudah melepaskan panas. Antara suhu loteng dan suhu
lingkungan luar memiliki tendensi (pola) yang sama, apabila suhu lingkungan luar naik maka
suhu loteng ikut naik begitu juga sebaliknya.

3. Suhu Kamar
a. Suhu Siang Hari

20PN KIWSL2AIUR HoLy

Gambar 7. Grafik suhu kamar siang hari

Berdasarkan gambar 7 suhu kamar tertinggi pada siang hari adalah kamar seng hal ini
disebabkan karena suhu atas atap, suhu bawah atap dan suhu loteng seng juga meiliki nilai
tertinggi sehingga mempengaruhi suhu ruangan dibawahnya . Suhu kamar terendah dialami
oleh kamar bambu, hal ini dikarenakan bambu sulit dalam mentrsfer panas. Suhu lingkungan
luar dan suhu atap memiliki tendensi (pola) yang sama.

b.  Suhu Malam hari

Suhu Kamar Malam Hari

Gambar 8. Grafik suhu kamar malam hari
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Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa suhu kamar tertinggi pada malam hari
adalah suhu kamar bambu, kondisi ini disebabkan karena suhu atas dan bawah atap bambu
juga memiliki suhu tertinggi dari material lainya. Sedangkan suhu kamar terendah adalah suhu
loteng seng, hal ini disebakan karena atap seng mudah melepaskan panas. Antara suhu kamar
seng, hal ini disebabkan karena suhu atas, bawah atap dan loteng seng pada malam hari juga
memiliki suhu yang rendah.Suhu lingkungan luar memiliki tendensi (pola) yang sama, apabila
suhu lingkungan luar naik maka suhu loteng ikut naik begitu juga sebaliknya.

4. Suhu Ruang Tamu
a. Suhu Siang Hari

Suhu Loteng Siang Hari

——Loteng ljuk
Loteng Bambu
——Loteng Seng
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Gambar 9. Grafik suhu ruang tamu siang hari

Berdasarkan gambar 9 suhu ruang tamu tertinggi pada siang hari adalah ruang tamu
seng hal ini disebabkan karena suhu atas atap, suhu bawah atap dan suhu loteng seng juga
memiliki nilai tertinggi sehingga mempengaruhi suhu ruangan dibawahnya . Suhu kamar
terendah dialami oleh kamar ijuk, hal ini dikarenakan ijuk sulit dalam mentrsfer panas. Suhu
lingkungan luar dan suhu atap memiliki tendensi (pola) yang sama.

b.  Suhu Malam Hari

Suhu Loteng Malam Hari

- —— Loteng ljuk

Loteng Bambu

2 — ~ o~ —— Loteng Seng

~ . —— T-Lingkungan

Gambar 10. Grafik suhu ruang tamu malam hari

Berdasarkan gambar 10 suhu ruang tamu tertinggi pada malam hari adalah ruang tamu
jjuk hal ini disebabkan karena loteng ijuk juga memiliki nilai tertinggi pada malam hari
sehingga mempengaruhi suhu ruangan dibawahnya . Suhu ruang tamu terendah dialami oleh
ruang tamu seng, hal ini dikarenakan suhu atas, bawah atap dan suhu loteng seng pada malam
hari juga memiliki suhu terendah dari material lainnya. Suhu lingkungan luar dan suhu atap
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memiliki tendensi (pola) yang sama.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan bahwa material atap yang bagus digunakan pada saat
siang hari maupun malam hari adalah atap ijuk. Pada saat siang hari atap ijuk akan menyerap
panas namun panas tersebut hanya tersimpan pada atap dan panas tersebut sulit untuk
diteruskan kebagian bawah ruangan sehingga suhu dibawah masih dalam keadaan normal
dalam keadaan panas sekalipun. Pada malam hari panas yang tersimpan diatap pada siang hari
akan ditranfer kebagian bawah ruangan secara perlahan sehingga suhu ruangan pada malam
hari terasa nyaman.
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